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Analisis dampak lalu lintas (Andalalin) pada dasarnya merupakan analisis
pengaruh pengembangan tata guna lahan terhadap sistem pergerakan arus lalu lintas
di sekitarnya. Pengaruh pergerakan lalu lintas ini dapat diakibatkan oleh bangkitan
lalu lintas yang baru, lalu lintas yang beralih dan oleh kendraan keluar — masuk dari /
ke lahan tersebut (Tamin, 2000).

Analisis dampak lalu lintas (andalalin) adalah suatu hasil kajian yang menilai
tentang efek — efek yang ditimbulkan oleh lalu lintas yang dibangkitkan oleh suatu
pembangunan pusat kegiatan dan atau pengembangan kawasan baru pada suatu ruas
jalan terhadap jaringan transportasi di sekitarnya. Studi andalalin adalah studi yang
meliputi kajian terhadap jaringan jalan di bagian dalam kawasan sampai dengan jalan
di sekitar kawasan pusat kegiatan dan atau pengembangan kawasan baru yang
terpengaruh dan merupakan akses jalan dari dan menuju kawasan tersebut (UU No.
22 tahun 2009).

Analisis dampak lalu lintas adalah serangkaian kegiatan kajian mengenai
dampak lalu lintas dari pembangunan pusat kegiatan, pemukiman, dan infrastruktur
yang hasilnya dituangkan dalam bentuk dokumen hasil dampak lalu lintas (PP No. 32
tahun 2011).

Herman, (2000) melakukan analisis mengenai dampak lalu lintas dengan studi
kasus Itenas. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui akibat adanya kegiatan Itenas
pada ruas jalan dan persimpangan di sekitarnya ditinjau dari beberapa aspek
parameter dan kinerja. Untuk ruas jalan parameter dan kinerja yang ditinjau adalah
volume, kecepatan, rasio kapasitas, rasio volume dan kapasitas, sedangkan untuk

persimpangan adalah arus total, tundaan total, tundaan simpang rata — rata, kendaarm



terhenti rata — rata dan panjang antrian maksimum. Perubahan yang terjadi adanya
sistem kegiatan Itenas rata — rata seluruh parameter dan kinerja ruas jalan dan
persimpangan adalah relatif kecil atau perubahan rata — rata dibawah 10%. Ini
menunjukkan bahwa sistem kegiatan Itenas memberikan konstribusi yang relatif kecil
dibandingkan dengan sistem kegiatan lainnya pada masalah — masalah lalu lintas di
ruas jalan dan persimpangan tersebut.

Widodo, (2010), melakukan studi dampak lalu lintas akibat pembangunan
Solo Center Point. Dari hasil perhitungan dengan bantuan EMME — 3, diperoleh
estimasi total bangkitan akibat pembangunan Solo Center Point sebesar 36 smp/jam,
total tarikan sebesar 281 smp/jam, nilai NVK di wilayah kajian pada kondisi existing
dan kondisi setelah pembukaan Solo Center Point berkisar antara 0,1 sampai 0,7 yang
berarti jaringan jalan dalam kondisi stabil. Pada ruas Jalan Slamet Riyadi (node 6-5)
terjadi nilai NVK tertinggi sebesar 0,7. Perubahan volume lalu lintas tertinggi terjadi
pada ruas Jalan KH.Agus Salim (node 6-108) sebesar 19,89%. Strategi penanganan
secara do nothing yang dilakukan adalah pelarangan on street parking di sepanjang

ruas Slamet Riyadi (node 6-7).

Revy, (2013), melakukan studi analisis dampak lalu lintas akibat
pembangunan Hartono Lifestyle Mall diSolo Baru. Didapatkan kesimpulan bahwan
estimasi tarikan dan bangkitan sebesar 318 smp/jam yang terdiri dari 183 kendaraan
ringan/jam dan 270 sepeda motor/jam. Analisis simpang bersinyal Carrefour Solo
Baru pada kondisi eksisting dan setelah pembangunan do nothing, tetapi tundaan rata
— rata do something dengan penanganan yaitu green time. Analisis simpak tak
bersinyal Solo — Baki pada kondisi eksisting dan pada setelah pembangunan do
nothing dengan DS semula 0,89 menjadi 0,97 yang menunjukkan keduanya tidak
stabil sehinggan diperlukan do something dengan mengubah simpak tak bersinyal
menjadi simpang bersinyal. Tindakan ini lebih efektif, DS maksimal 0,78. Analisis

ruang Jalan Solo Permai menunjukkan do nothing karena DS < 0,8 baik pada kondisi



eksisting dan setelah pembangunan. Analisis parkir Hartono Lifestyle Mall bahwa
sepeda motor kekurangan lahan parkir diperlukan tindakan SRP.

Angga, (2016) melakukan studi tentang analisis simpang tidak bersinyal studi
kasus JI. Godean km 7 Munggur,didapatkan kesimpulan Kapasitas yang diperoleh
sebesar 2540 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) 0,59 dan tundan simpang (D) -15,48
det/smp. Alternatif yang paling efisien yaitu dengan perbaikan simpangdengan
melakukan pelebaran jalanbdan pemasangan rambu sehingga kapasitas pada

persimpangan tersebut lebih efektif.



